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MOTTO 

 

Semua impian kita bisa menjadi kenyataan, jika kita memiliki keberanian  

untuk mengejarnya. 

- Walt Disney - 

 

Kerjakan apa yang harus dikerjakan sekarang. 
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ABSTRAK 

 

SIFA ATIQOTUS ZAHRO. Analisis Determinan Minat berwirausaha 

mahasiswa Pascapandemi Covid-19 dimoderating oleh Ekspektasi 

Pendapatan (Studi Kasus pada Mahasiswa Ekonomi Syariah Angkatan 2019 

FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan). 

 

Wirausaha merupakan seseoang yang melakukan pengelolaan, 

mengorganisasikan dan berani mengambil resiko dalam menciptakan peluang 

usaha dan usaha yang baru. Wirausaha memainkan peran yang penting dalam 

menumbuhkembangkan sosial ekonomi suatu negara. Kewirausahaan membantu 

meningkatkan tingkat kemakmuran dan persaingan negara dengan menyediakan 

banyak kesempatan kerja. Seseorang yang memilih berkarir sebagai wirausaha 

tentu berawal dari adanya minat. Minat tersebut akan tumbuh dengan dipengaruhi 

beberapa faktor. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat bewirausaha seperti self efficacy, motivasi dan lingkungan 

dengan ekspektasi pendapatan sebagai variabel moderating. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah metode angket (kuesioner) dengan menggunakan 

sampel sebanyak 139 responden. Teknik pengambilan sampel dengan metode 

purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode analisis data uji regresi 

linear berganda dan moderated regression analysis dengan bantuan SPSS versi 

25. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self efficacy, motivasi dan 

lingkungan berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. Kemudian, hasil 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa ekspektasi pendapatan mampu 

memoderasi secara positif hubungan motivasi dengan minat bewirausaha, tetapi 

ekspektasi pendapatan tidak mampu memoderasi hubungan self efficacy dengan 

minat berwirausaha dan hubungan lingkungan dengan minat bewirausaha. 

 

Kata kunci : Self Efficacy, Motivasi, Lingkungan, Ekspektasi Pendapatan, dan 

Minat Bewirausaha 
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ABSTRACT 

 

SIFA ATIQOTUS ZAHRO. Determinant Analysis of Postpandemic Covid-19 

Student Entrepreneurial Interest moderated by Income Expectations (Case 

Study on Islamic Economics Students Batch 2019 Faculty of Islamic Economic 

Business State Islamic University K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan). 

 

Entrepreneur is someone who manages, organizes and dares to take risks in 

creating new business and business opportunities. Entrepreneurs play an 

important role in growing the socio-economic development of a country. 

Entrepreneurship helps increase the country's level of prosperity and 

competitiveness by providing many job opportunities. Someone who chooses a 

career as an entrepreneur certainly starts with an interest. This interest will grow 

influenced by several factors. The purpose of this study was to determine the 

factors that influence entrepreneurial interest such as self-efficacy, motivation 

and the environment with income expectations as a moderating variable. 

This research is a type of quantitative research. The data collection method 

in this study was a questionnaire method using a sample of 139 respondents. The 

sampling technique used purposive sampling method. This study used data 

analysis methods of multiple linear regression tests and moderated regression 

analysis with the help of SPSS version 25. 

The results of this study indicate that self-efficacy, motivation and 

environment have a positive effect on the interest in entrepreneurship. Then, the 

results of this study also show that income expectations are able to moderate 

positively the relationship between motivation and interest in entrepreneurship, 

but income expectations are not able to moderate the relationship between self-

efficacy and interest in entrepreneurship and environmental relations with 

interest in entrepreneurship. 

 

Keywords: Self Efficacy, Motivation, Environment, Income Expectations and 

Entrepreneurial Interest. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengertian Trnasliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalihan huruf dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya. 

 

Prinsip Pembukuan 

Pembakuan pedoman Transliterasi Arab – Latin ini disusun dengan prinsip 

sebagai berikut : 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan. 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan 

dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “satu fenom satu 

lambang”. 

3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

 

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab – Latin 

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman Transliterasi Arab - 

Latin ini meliputi : 

1. Konsonan 6. Kata sandang (di depan huruf 

2. Vokal (tunggal dan rangkap)  Syamsiyah dan Qomariyah) 

3. Maddah 7. Hamzah 

4. Ta‟marbutah 8. Penulisan kata 

5. Syaddah 9. Huruf kapital 

 10. Tajwid 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di lambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Tsa ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha K ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 Dzal ẑ zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dhad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ََ  Fathah A A 

 َِ  Kasrah I I 

 َُ  Dhammah U U 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ىَ  ...

 Fathah dan wawu Au a dan u وَ  ...
 

  Contoh:  َكَتَب  - kataba   َفَ عَل  ََ  - faala 

 yaẑhabu - يَذْىَبُ   ẑukira -  ذكُِرَ  

 kaifa - كَيْفَ    su‟ila -  سُئِلَ  

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ا... يَ ...

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas يِ ...

 Hamzah dan wau U u dan garis di atas وُ ...
 

Contoh:  َقَال - qaala  رَمَي - ramaa  َقِيْل - qiila 

4. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua: 

1) Ta‟marbutah hidup 

Ta‟marbutah  yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dhammah, transliterasi adalah “t”. 

2) Ta „marbutah mati 

Ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3) Kalau pada kata terakhir dengan ta‟marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang  al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka  

ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  ُرَوْضَةُ الَا طْفَال  - rauḍah al-atfaal 

  - rauḍatulatfaal 

نَ وَّرةٌَ 
ُ

 al-Madiinah al-Munawwarah -  الددِِينَةُ الد

 - Al-Madiinah-Munawwarah 
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 talhah -  طلَْحَةْ  

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang didalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tana syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: رَب َّنَا - rabbanaa   َنَ زَّل - nazzala 

 al-hajj - الَحجّ   al-birr - البِّ  

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah) 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandangan itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh  huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf ال  diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

semprang. 

Contoh:  ُالرَّجُل  - ar-rajulu   ُيِّد  as-sayyidu - السَّ

مْسُ      al-qalamu - القَلَمُ   as-syamsu -  الشَّ

 al-jalaalu - الَجلَا لُ   al-badii‟u -  البَدِ يْعُ    

7. Hamzah 

Dinyatakam di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yan terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 
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Contoh: 

 ta‟khuẑuuna -  تَأْ خُذُوْنَ   

 ‟an-nau -  الن َّوْءُ   

 syai‟un -  شًيْئٌ   

 inna -  أِنَّ   

 umirtu -  أمُِرْتُ   

 akala -  أَكَلَ   

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini penulisan kata tersebut, dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

رُ الرَّازقِِيَْ      Wainnallaahalahuwakhairar-raaziqiin وَأِنِّ الَله لَذوَُ خَي ْ

     Wainnallaahalahuwakhairraaziqiin 

زَان  Wa auf al-kaila wa-almiizaan   وَأَوْفُوا الْكَيْلَ وَالْمِي ْ

     Wa auf al-kaila wal miizaan 

 Ibraahiim al-Khaliil  أبِْ رَاىِيْمُ الْخلَِيْل   

     Ibraaiimul-Khaliil 

 Bismillaahimajrehaawamursahaa بِسْمِ الِله لَرْرَاىَا وَمُرْسَاىَا

النَّاسِ حِجُّ الْبَ يْتِ مَنِ اسْتَطاَعَ ألَِيْوِ سَبِيْلاً وَلِله عَلَي    Walillaahi „alan-naasi hijju al-baiti 

manistataa‟a ilaihi sabiilaa  

Walillaahi „alan-naasi hijjul-baiti 

manistataa‟a ilaihi sabiilaa 

9. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliteasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalan EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 
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itu didahului olah kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

دٌ اِلاَّ رَسُوْلٌ   Wa maa Muhammadun illaa rasuul  وَمَا لزَُمَّ

ةَ مُبَاركًَاأِنَّ أَوَّلَ بَ يْتٍ وُضِعَ للِنَّاسِ لَلَّذِي  ببَِكَّ   Inna 

awwalabaitinwudi‟alinnaasilallaziibi

bakkatamubaarakan 

 Syahru Ramadaan al-lazii unzila fii شَهْرُ رَمَضَانَ الَّذِيْ انُْزلَِ فِيْوِ الْقُرْانُ 

al-Qur‟aanu 

Syahru Ramadaan al-lazii unzila 

fiihil Qur‟aanu 

الْمُبِيِْ  وَلَقَدْ رَاهُ باِالافُُقِ    Walaqadra‟aahubil-ufuq al-mubiin 

  Walaqadra‟aahubil-ufuqil-mubiin 

 Alhamdulillaahirabbil al-„aalamiin الحَْمْدُ لِله رَبِّ الْذعَالَمِيِْ  

     Alhamdulillaahirabbilil „aalamiin 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

نَ الِله وَفَ تْحٌ قَريِْبٌ    Nasrunminallaahiwafathunqariib نَصْرٌ مِّ

عًاالِله    ي ْ الَامْرُ جََِ  Lillaahi al-amrujamii‟an 

    Lillaahil-amrujamii‟an 

 Wallaahabikullisyai‟in „aliim وَالَله بِكُلِّ شَيْئٍ عَلِيْمٌ 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Corronavirus Disease 2019 (Covid-19) telah menjadi pandemi yang 

mengerikan. Wabah global ini dalam waktu singkat telah menjalar ke ratusan 

negara lintas benua. Secara fisik dan psikis telah mengganggu lebih dari 8,9 

milyar manusia di Asia, Amerika, Eropa, Australia, dan Afrika. Sebagian 

mereka terpaksa menjalani fase social distancing (menjaga jarak) selama 2 tahun 

lebih karena pandemi ini terbilang cukup mengerikan dari sisi jumlah dan 

cakupan wilayah wabah (Rorin et al., 2021). 

Pandemi ini berdampak luar biasa bagi perekonomian dunia dan negara-

negara terdampak. Hatta negara sekuat Singapura, Korea Selatan, Jepang, AS, 

Selandia baru, Inggris, Prancis pun sudah merasakan dampaknya. Imbasnya juga 

dialami oleh Indonesia. Konsekuensi dari pandemi ini ialah terhentinya kegiatan 

ekonomi karena matinya perindustrian, kehilangan pekerjaan, dan turunnya 

konsumsi yang disebabkan tidak adanya keberlanjutan dari sebuah produksi 

(Dalimunthe et al., 2021). Dalam dua kuartal berturu-turut pertumbuhan 

ekonomi nasional mengalami kontraksi hingga 5,32%. Hal ini mengakibatkan 

turunnya perekonomian di Indonesia secara drastis dan menyebabkan 

peningkatan pada pengangguran (Rorin et al., 2021).  

Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan jumlah pengangguran di 

Indonesia mencapai 8,4 juta orang pada Agustus 2022, porsinya 5,86% dari total 
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angkatan kerja nasional. Persentase pengangguran di Indonesia masih tergolong 

tinggi (BPS, 2022). Banyaknya pengangguran dan pencari kerja membuat 

lapangan pekerjaan semakin sedikit. Sedangkan komposisi pengangguran di 

Jawa Tengah pada Februari dan Agustus menempati urutan kedua se-Jawa 

dengan persentasenya sebagai berikut: (BPS, 2022) 

Tabel 1.1 

Persentase Tingkat Pengangguran Terbuka Menurut Provinsi Tahun 2022 

No. Provinsi 
2022 

Februari Agustus 

1. Jawa Barat 8,35 % 8,31 % 

2. Jawa Tengah 5,75 % 5,57 % 

3. Jawa Timur 4,81 % 5,49 % 
   Sumber : BPS, 2022 

Berdasarkan tabel 1.1 pengangguran di Jawa Tengah menempati posisi 

kedua se-Jawa dengan persentase 5,57% pada bulan Agustus dan mengalami 

penurunan 0,22% dibandingkan bulan Februari. Adapun persentase 

pengangguran terbuka menurut kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah tahun 

2021-2022 sebagai berikut: (BPS Jawa Tengah, 2022) 

Tabel 1.2 

Persentase Tingkat Pengangguran Terbuka  

Menurut Kabupaten/Kota Jawa Tengah Tahun 2021-2022 

No. Kabupaten/Kota 

Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) % 

2021 2022 

 PROVINSI JAWA TENGAH 5,95 % 5,57 % 

1. Kabupaten Cilacap 9,97 % 9,62 % 

2. Kabupaten Banyumas 6,05 % 6,05 % 

3. Kabupaten Purbalingga 6,05 % 5,23 % 

4. Kabupaten Banjarnegara 5,86 % 6,38 % 

5. Kabupaten Kebumen 6,03 % 5,92 % 

6. Kabupaten Purworejo 3,59 % 4,45 % 

7. Kabupaten Wonosobo 5,26 % 5,01 % 

8. Kabupaten Magelang 5,03 % 4,97 % 

9. Kabupaten Boyolali 5,09 % 4,92 % 

10. Kabupaten Klaten 5,48 % 4,31 % 

11. Kabupaten Sukoharjo 3,32 % 2,47 % 
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No. Kabupaten/Kota 

Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) % 

2021 2022 

12. Kabupaten Wonogiri 2,43 % 1,95 % 

13. Kabupaten Karanganyar 5,89 % 5,70 % 

14. Kabupaten Sragen 4,76 % 4,69 % 

15. Kabupaten Grobogan 4,38 % 4.40 % 

16. Kabupaten Blora 3,81 % 3,70 % 

17. Kabupaten Rembang 3,67 % 1,76 % 

18.  Kabupaten Pati 4,60 % 4,45 % 

19. Kabupaten Kudus 3,77 % 3,21 % 

20. Kabupaten Jepara 4,23 % 4,10 % 

21. Kabupaten Demak  5,28 % 6,11 5 

22. Kabupaten Semarang 5,02 % 4,81 % 

23. Kabupaten Temanggung 2,62 % 2,54 % 

24. Kabupaten Kendal 7,55 % 7,34 % 

25. Kabupaten Batang 6,59 % 6,64 % 

26. Kabupaten Pekalongan 4,28 % 3,23 % 

27. Kabupaten Pemalang 6,71 % 6,63 % 

28. Kabupaten Tegal 9,97 % 9,64 % 

29. Kabupaten Brebes 9,78 % 9,48 % 

30. Kota Magelang 8,73 % 6,71 % 

31. Kota Surakarta 7,85 % 5,83 % 

32. Kota Salatiga 7,26 % 5,58 % 

33. Kota Semarang 9,54 % 7,60 % 

34. Kota Pekalongan 6,89 % 4,98 % 

35. Kota Tegal 8,25 % 6,68 % 
   Sumber : BPS  Jawa Tengah, 2022 

 

 Berdasarkan tabel 1.2 tingkat pengangguran terbuka menurut 

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah, Pengangguran di Kabupaten Pekalongan 

sebesar 3,32 % di tahun 2022 mengalami penurunan dibandingkan tahun 2021. 

Namun, dewasa ini persaingan ekonomi global yang semakin ketat, dan 

pandemi covid-19 telah menyusutkan ekonomi memaksa Indonesia untuk 

mencari sumber ekonomi alternatif. Cara utama untuk mengatasi masalah ini 

adalah dengan menciptakan lapangan kerja untuk diri sendiri dan orang lain 

melalui kewirausahaan. Saat ini, jumlah lowongan kerja jauh lebih rendah 
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daripada jumlah pencari kerja. Hal tersebut dapat mengukur pentingnya 

kewirausahaan, bahkan dapat dikatakan bahwa kewirausahaan adalah solusi 

terbaik (Wibawa & Pritandhari, 2021). Wirausaha memainkan peran yang 

penting dalam menumbuhkembangkan sosial ekonomi suatu negara. 

Kewirausahaan membantu meningkatkan tingkat kemakmuran dan persaingan 

negara dengan menyediakan banyak kesempatan kerja (Arista et al., 2021). 

Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan gambaran secara aktual 

mengenai jumlah wirausaha di Indonesia yang berkisar 34 ribu pengusaha umk 

dan umb dari berbagai daerah. Dengan jumlah penduduk Indonesia 252 juta 

jiwa, dari data BPS tersebut terhitung rasio wirausaha Indonesia mencapai 3,1% 

pada tahun 2020. Kemudian di tahun 2021 mengalami kenaikan 0,44% ke angka 

103.537 orang atau sekitar 3,47%. Hingga saat ini jumlah wirausaha berdasarkan 

survei BPS pada tahun 2022 mencapai 3,55% yang menunjukkan adanya 

kenaikan secara berskala setiap tahunnya (BPS, 2022). Data Badan Pusat 

Statistik (BPS) juga menunjukkan terjadi peningkatan kelas pelaku usaha dari 

pemula menjadi usaha mikro naik 12%, pelaku mikro ke usaha kecil naik 9%. 

Sedangkan pelaku usaha kecil ke menengah sekitar 1% (BPS, 2022). 

Deputi bidang pengembangan SDM Kemenkop UKM Arif Rahman 

Hakim mengatakan, kementrian koperasi dan UKM menargetkan rasio 

kewirausahaan di Indonesia diangka 3,94%. Saat ini Kemenkop UKM terus 

berkomitmen menambah umlah usaha kecil dan menengah, agar struktur 

ekonomi lebih kuat dan mendukung pemulihan ekonomi secara transformatif 

mengingat persaingan era digital semakin ketat (Kemenkopukm, 2022). 
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Fase pemulihan transformatif dapat diwujudkan mengingat Indonesia 

memiliki bonus demografi, populasi anak muda (geenerasi milenial, generasi Z, 

dan generasi post gen Z) mencapai 64,69% dari total 270,20 juta jiwa penduduk 

(Kemenkopukm, 20222), sehingga untuk menyikapi persaingan dunia usaha saat 

ini dan masa depan yang bertumpu pada pengetahuan serta modal intelektual, 

maka pembinaan wirausaha muda ditunjukkan kepada sekelompok anak muda 

terdidik yaitu mahasiswa untuk meningkatkan daya saing negara. Para 

mahasiswa perlu didorong dan dibina dalam memupuk minat berwirausaha 

mahasiswa (Taufik et al., 2018).  

Sehubungan dengan alasan dan pertimbangan diatas, maka negara 

mengharapkan kelompok mahasiswa menjadi salah satu kelompok elit 

masyarakat yang akan memimpin masa depan dalam menumbuhkan 

kewirausahaan. Dengan memberikan pendidikan tinggi dan ideologi pendidikan 

kepada mahasiswa yang dipersiapkan untuk membawa kemajuan pada 

perkembangan ekonomi negara (Saputri & Januarti, 2021). 

Tren mahasiswa dan lulusan sarjana menjadi wirausahawan kian 

meningkat terutama akibat pandemi covid-19 ini yang membuat mahasiswa 

mencari celah untuk menguji peruntungan dibidang kewirausahaan. Selama 

beberapa tahun terakhir terjadi peningkatan persentase mahasiswa berwirausaha. 

Jika sebelumnya hanya di angka 4% saja dari total 5.000 hingga 6.000 

mahasiswa yang berwirausaha, tetapi pada tahun 2022 ini meningkat menjadi 

14,9% (Sunartono, 2022). Saat ini, Kemenkop UKM terus mendorong 

peningkatan wirausaha di kalangan mahasiswa (LLDIKTI, 2022). 
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Minat berwirausaha mahasiswa tidak muncul begitu saja, tetapi dapat 

dikembangkan dan dipicu oleh beberapa faktor. Menurut Theory of Planned 

Behavior (TPB) ada beberapa faktor pengaruh munculnya minat berwirausaha. 

Faktor pertama yang mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa ialah self 

efficacy. Menurut Bandura (1997) dalam (Hasanah & Rafsanjani, 2021), Self 

efficacy adalah keyakinan pada diri sendiri dalam menentukan seberapa baik 

seseorang merencanakan tindakan dalam situasi tertentu. Self efficacy 

berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa mahasiswa karena 

kepercayaan diri sangat dibutuhkan dalam memulai sebuah usaha. Sehingga, 

semakin tinggi efikasi diri seseorang akan membantunya dalam melakukan hal 

yang berpotensi (Nengseh & Kurniawan, 2021). Hal ini dibuktikan oleh 

penelitian Ilham Pragosa Satyantoro, Endah Andayani, dan Walipah (2021) 

bahwa self efficacy membantu seseorang dalam mengambil keputusan. 

Keputusan yang dipilih berdasarkan kemampuan yang ia miliki terutama dalam 

memilih menjadi wirausaha sebagai karir di masa depan (Satyantoro et al., 

2021). Diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Nazar Muhammad 

Fadlullah, Corry Yohana, dan Nadya Fadillah Fidhyallah (2021) diperoleh t 

hitung sebesar 10,696 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,005 yang menunjukkan 

bahwa self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa mahasiswa (Fadlullah et al., 2021). 

Faktor kedua menurut Theory of Planned Behavior (TPB) yang 

mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa ialah motivasi. Menurut Anik 

Ariyanti (2018), motivasi ialah bentuk dorongan terhadap perilaku untuk 
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melakukan suatu kegiatan agar mencapai sesuatu yang diinginkan (Ariyanti, 

2018). Hal ini sesuai dengan penelitian Dudung Abdullah dan Fiska Rahmah 

Septiany (2019) bahwa motivasi menjadi sebuah dorongan yang mempengaruhi 

tingkah laku seseorang untuk melakukan kegiatan wirausaha. Adanya motivasi 

melahirkan semangat yang tinggi bagi para mahasiswa serta mendorong 

keinginan untuk mencapai tujuan tertentu (Abdullah & Septiany, 2019). Adanya 

motivasi berwirausaha dikarenakan mahasiswa sekarang lebih menyukai 

kebebasan mengatur waktu dan tidak ada tuntutan dari atasan. Penelitian ini 

didukung oleh penelitian Said Yunus, Karnelis, Amirullah dan Zulkarnain 

(2020) yang membuktikan bahwa minat berwirausaha secara positif dipengaruhi 

oleh motivasi karena mahasiswa termotivasi untuk memperoleh pendapatan dari 

suatu usaha yang dijalaninya (Yunus et al., 2020). 

Lingkungan merupakan faktor ketiga menurut Theory of Planned 

Behavior (TPB) yang mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa. 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di sekitar kita. Lingkungan 

berperan yang penting dalam mempengaruhi minat seseorang terutama dalam 

berwirausaha. Ada dua faktor lingkungan yang mempengaruhi minat 

berwirausaha mahasiswa yaitu lingkungan internal dan ekternal. Yang termasuk 

lingkungan internal selain diri sendiri dalam mempengaruhi minat berwirausaha 

mahasiswa ialah keluarga. Selain itu, minat berwirausaha mahasiswa juga 

dipengaruhi oleh lingkungan eksternal yaitu lingkungan masyarakat dan 

lingkungan pendidikan atau sekolah (Putra & Sari, 2020). Hal ini sependapat 

dengan penelitian Henny Rachmawati dan Waspodo Tjipto Subroto (2022) 
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bahwa lingkungan keluarga berperan dalam mempengaruhi minat seseoeang 

untuk mencapai tujuan hidup yang diinginkan, termasuk minat untuk 

berwirausaha. Dukungan penuh dari keluarga sangat berpengaruh bagi 

perkembangan setiap individu dalam memunculkan ide-ide inovatif yang 

tentunya semakin merangsang minat berwirausaha mahasiswa (Rachmawati et 

al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Hamzah Kamma dan Hardiana (2018) 

juga membuktikan bahwa lingkungan sosial dan lingkungan sekolah menjadi 

faktor penting dalam menumbuhkan minat berwirausaha mahasiswa. Berada di 

lingkungan masyarakat yang memilih menjadi wirausaha mempengaruhi minat 

seseorang untuk tertarik dengan dunia bisnis. Begitu pun lingkungan keluarga 

yang orang tuanya berprofesi sebagai wirausaha akan mempengaruhi anaknya 

untuk mengikuti jejak orang tuanya (Kamma & Hardiana, 2018).  

Sama halnya dengan lingkungan pendidikan yang tak kalah penting 

dalam mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa. Pendorong  

kewirausahaan di suatu negara salah satunya dari perguruan tinggi yang 

memberikan pengetahuan terarah bagi mahasiswanya terutama jurusan ekonomi 

untuk dapat mengepakkan sayap dibidang kewirausahaan. Perguruan tinggi 

memiliki tanggung jawab untuk mendidik dan memberikan pengarahan agar 

jiwa wirausaha tertanam pada lulusannya serta memotivasi mereka untuk berani 

memilih berwirusaha sebagai karir mereka. Dengan lingkungan yang 

mendukung dalam memberikan pembinaan kepada mahasiswa dianggap sebagai 

cara pilihan untuk merentas pengangguran, lulusan diharapkan menjadi 

wirausahawan muda yang terdidik yang bias memulai usaha sendiri (Taufik et 
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al., 2018). Didukung oleh penelitian Muhammad Rizal At-Thariq, R.M Sugandi, 

dan Priyono (2018), lingkungan pendidikan dinilai mampu mempersiapkan 

mahasiswanya untuk menjadi entrepreneur di era yang semakin maju dengan 

dibekali pengetahuan dan persiapan mental untuk menghadapi persaingan yang 

ketat (At-Thariq et al., 2018). Hal ini dilakukan oleh UIN KH. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan yang membekali mahasiswanya dengan pendidikan 

kewirausahaan terutama mahasiswa jurusan ekonomi syariah. 

Seperti halnya saat peneliti melakukan observasi awal dan  

mewawancarai mahasiswa jurusan ekonomi syariah UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan bahwa 15 dari 40 mahasiswa sudah memiliki usaha kecil-

kecilan. Sebagian yang lainnya sudah memiliki intensi untuk berwirausaha. 

Namun, mereka kesulitan menemukan ide untuk berwirausaha. Oleh karenanya, 

lingkungan sangat berpengaruh bagi anak-anak muda yang ingin terjun 

berbisnis. Selain pengaruh dari lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah/perguruan tinggi juga memiliki pengaruh yang besar. UIN KH. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan sebagai salah satu perguruan tinggi di 

Indonesia yang diharapkan dapat melahirkan lulusan sarjana yang memiliki 

kualifikasi wirausaha. Secara khusus, jurusan ekonomi syariah dapat melahirkan 

tenaga pendidik dan ekonom untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian di atas ditemukan adanya 

inkonsekuensi hasil antara penelitian satu dengan penelitian lain. Sehubung 

dengan inkonsekuensi hasil tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengkaji 

kembali variabel self efficacy, motivasi, dan lingkungan terhadap minat 
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berwirausaha mahasiswa dengan menambah variabel ekspektasi pendapatan 

sebagai variabel modereting. Ekspektasi pendapatan merupakan keinginan 

individu untuk memperoleh pendapatan berupa uang atau barang yang 

digunakan untuk memenuhi berbagai kebutuhan dalam hidup (R. Setiawan & 

Malik, 2021).  

Harapan atau keinginan untuk memperoleh penghasilan yang tinggi 

merupakan salah satu faktor kunci yang membuat seseorang memutuskan untuk 

memulai suatu kegiatan wirausaha dengan cepat. Orang yang ingin mendapatkan 

lebih banyak uang dengan menjadi pengusaha semakin termotivasi untuk 

menjadi pengusaha. Semakin tinggi pendapatan dari berwirausaha, semakin 

besar minat untuk melanjutkan berwirausaha (R. Setiawan & Malik, 2021).  

Wirausahawan terkadang mendapat penghasilan melebihi ekspektasi dan 

tidak terbatas, meskipun penghasilan dari wirausaha tidak dapat diprediksi. 

Besarnya pendapatan yang diterima bergantung pada besar kecilnya usaha yang 

dilakukan. Mereka yang berharap mendapatkan penghasilan sebagai pengusaha 

daripada bekerja sebagai karyawan akan berinisiatif untuk menjadi pengusaha. 

Keinginan memperoleh penghasilan yang lebih tinggi dari seorang karyawan 

menjadi salah satu alasan untuk berwirausaha. (Septianti, 2018). 

Ekspektasi pendapatan mempengaruhi pola pikir mahasiswa, sehingga 

mereka berlomba-lomba mencari cara untuk mendapatkan penghasilan yang 

tinggi. Saat ini banyak mahasiswa yang lebih memilih memulai usaha sendiri 

dibandingkan menjadi PNS. Hal ini karena menjadi PNS sangat sulit harus 

melalui berbagai tes dan tidak semua orang mendapat kesempatan untuk itu. 
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Gaji yang diterima oleh seorang PNS pun masih sekitar 2,5 juta perbulan. 

Sedangkan pendapatan yang dihasilkan wirausahawan bisa mencapat 10x lipat 

dari PNS. Ini menjadi daya tarik yang kuat bagi seorang mahasiswa dengan 

berekspektasi pada pendapatan yang tinggi sehingga memotivasi dan 

membangun kepercayaan diri untuk memulai sebuah usaha guna mencapai apa 

yang diharapkan (Muslihudin & Ilmaniati, 2019). 

Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul "Analisis Determinan Minat berwirausaha mahasiswa 

Pascapandemi Covid-19 dimoderating oleh Ekspektasi Pendapatan (Studi 

Kasus pada Mahasiswa Ekonomi Syariah Angkatan 2019 FEBI UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan)". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan sebuah rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa pascapandemi covid-19? 

2. Apakah motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa pascapandemi covid-19? 

3. Apakah lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa pascapandemi covid-19? 

4. Apakah ekspektasi pendapatan mampu memoderasi hubungan self efficacy 

dan minat berwirausaha mahasiswa pascapandemi covid-19? 
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5. Apakah ekspektasi pendapatan mampu memoderasi hubungan motivasi 

dan minat berwirausaha mahasiswa pascapandemi covid-19? 

6. Apakah ekspektasi pendapatan mampu memoderasi hubungan lingkungan 

dan minat berwirausaha mahasiswa pascapandemi covid-19? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, terdapat tujuan penelitian sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh self efficacy terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa pascapandemi covid-19. 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa pascapandemi covid-19. 

3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa pascapandemi covid-19. 

4. Untuk mengetahui pengaruh ekspektasi pendapatan dalam moderasi 

hubungan self efficacy dan minat berwirausaha mahasiswa pascapandemi 

covid-19. 

5. Untuk mengetahui pengaruh ekspektasi pendapatan dalam moderasi 

hubungan motivasi dan minat berwirausaha mahasiswa pascapandemi 

covid-19. 

6. Untuk mengetahui pengaruh ekspektasi pendapatan dalam moderasi 

hubungan lingkungan dan minat berwirausaha mahasiswa pascapandemi 

covid-19. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teori, penelitian ini menjadi pustaka acuan yang relevan untuk 

peneliti selanjutnya. Penelitian ini juga dapat menambah literatur bagi 

pembaca mengenai minat berwirausaha mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis 

 Secara praktis, penelitian ini memiliki beberapa manfaat, diantaranya : 

a. Bagi akademisi, penelitian ini berguna untuk menambah study 

kepustakan serta menjadi bahan pembelajaran untuk mata kuliah 

kewirausahaan yang perlu perhatian khusus untuk mencetak mahasiswa 

menjadi wirausaha muda yang sukses. 

b. Bagi perusahaan atau pengusaha, penelitian ini menjadi informasi dan 

bahan evaluasi bagi pengusaha-pengusaha di Indonesia dalam 

memupuk minat berwirausaha mahasiswa sehingga tercipta sebuah 

kinerja yang layak untuk dikembangkan setelah mengetahui faktor-

faktor dari minat menjadi wirausaha. 

c. Bagi Peneliti, penelitian ini merupakan komparasi antara teori dari 

lapangan sesuai program dengan praktik berwirausaha terutama dalam 

mengembangkan minat berwirausaha mahasiswa dikalangan 

mahasiswa. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Dalam pembahasan minat berwirausaha mahasiswa mahasiswa agar 

penulisan proposal ini terstruktur rapi dan dapat dimengerti, sehingga penelitian 

proposal ini memiliki sistematika yang dibagi menjadi lima bab, antara lain : 

BAB I :   PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang yang mendasari pentingnya penelitian 

tentang minat kewirausahaan mahasiswa Ekonomi Syariah angkatan 2019 

Fakultas Ekonomi Islam UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

Pascapandemi Covid-19, serta rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II :  LANDASAN TEORI 

Bab ini mencakup landasan teori, tinjauan pustaka, kerangka berpikir, 

dan hipotesis penelitian tentang self efficacy, motivasi, lingkungan yang 

mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa jurusan ekonomi syariah 

angkatan 2019 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN KH. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan pascapandemi covid-19 dengan dimoderating oleh ekspektasi 

pendapatan. 

BAB III : METODELOGI PENELITIAN 

Bab ini mencangkup jenis penelitian, setting penelitian, variabel 

penelitian, populasi sampel dan teknik pengambilan sampel, serta pengumpulan 

data dan analisis data yang digunakan dalam menganalisis minat mahasiswa 

jurusan ekonomi syariah angkatan 2019 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 
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KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan pascapandemi covid-19 dalam memulai 

sebuah usaha. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian secara terperinci dijelaskan dalam bab ini meliputi 

karakteristik responden, distribusi data minat mahasiswa dalam berwirausaha, 

pengujian validitas dan reliabilitas, pengujian asumsi klasik, pengukuran 

koefisiensi korelasi, pengujian hipotesis serta pengujian secara parsial dan 

simultan variabel self efficacy, motivasi, lingkungan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa mahasiswa dengan ekspektasi pendapatan sebagai 

variabel moderating. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini menguraikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang 

ditujukan kepada pihak terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh self efficacy, 

motivasi, dan lingkungan terhadap minat berwirausaha mahasiswa dan 

dimoderating oleh variabel ekspektasi pendapatan. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan uji analisis menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Hal ini 

berarti bahwa semakin tinggi self efficacy pada individu maka akan 

semakin tinggi pula minat berwirausaha. 

2. Berdasarkan uji analisis menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Hal ini berarti 

minat berwirausaha akan timbul dengan sendirinya dalam diri mahasiswa 

yang mempunyai motivasi yang tinggi untuk melakukan kegiatan 

berwirausaha. 

3. Berdasarkan uji analisis menunjukkan bahwa lingkungan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Adanya 

dukungan di lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan lingkungan 

sekolah dapat meningkatkan minat berwirausaha. 

4. Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi atau Moderated Regression 

Analysis (MRA) dengan teknik interaksi menunjukkan ekspektasi 
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pendapatan tidak mampu memoderasi hubungan self efficacy dan minat 

berwirausaha mahasiswa. 

5. Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi atau Moderated Regression 

Analysis (MRA) dengan teknik interaksi menunjukkan bahwa ekspektasi 

pendapatan merupakan variabel yang mampu memoderasi hubungan 

motivasi dan minat berwirausaha mahasiswa. 

6. Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi atau Moderated Regression 

Analysis (MRA) dengan teknik interaksi menunjukkan ekspektasi 

pendapatan tidak mampu memoderasi hubungan lingkungan dan minat 

berwirausaha mahasiswa. 

7. Berdasarkan hasil perbandingan t hitung sebelum dan sesudah dimoderasi 

berbeda pada H1 dengan H4 dan H3 dengan H6, hanya H2 dengan H5 saja 

yang sama. Berdasarkan perbandingan uji F hasilnya sama, sedangkan 

berdarkan uji koefisien determinasi (R
2
) kontribusinya lebih besar setelah 

dimoderasi. 

B. Saran  

Berlandaskan simpulan yang sudah didapatkan, lalu saran yang bisa 

disampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa, seharusnya tidak hanya memimpikan menjadi PNS tetapi 

harus mampu berkarya memanfaatkan peluang dan memiliki jiwa 

wirausaha sehingga dapat menciptakan kesempatan kerja bagi diri sendiri 

maupun orang lain yang bisa menjadi prefensi ketika impian menjadi PNS 

tidak tergapai. 
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2. Bagi universitas, hendaknya lebih memberikan banyak praktik 

berwirausaha kepada mahasiswa. Kemudian, penyampaian Program 

Intrepreneurship bagi mahasiswa lebih transparan dan informatif serta 

diberikan pendampingan supaya mahasiswa bertambah minat guna 

mencontoh program tersebut serta menjadi modal berwirausaha sesudah 

lulus kuliah. 

3. Bagi peneliti berikutnya, dianjurkan supaya memperbanyak objek 

penelitian bukan hanya pada lingkup mahasiswa saja dan bisa memperluas 

penelitian ini dengan faktor lain yang lebih memiliki pengaruh terhadap 

minat berwirausaha. 
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